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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1 Penerapan keterampilan bertanya guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa
kelas VII di MTS Muhammadiyah Sidomulyo sebagai berikut: (1) penerapan keterampilan
bertanya dasar guru dikategorikan cukup baik. Dari tujuh komponen bertanya dasar,
terdapat 5 komponen atau 71% yang sudah terlaksana dengan baik, dan masih terdapat 2
komponen atau 29% yang belum diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dua
komponen tersebut adalah (a) pemberian acuan dan (b)pemusatan; (2) penerapan
keterampilan bertanya lanjut guru dikategorikan cukup baik. Dari sebelas komponen yang
dituntut dalam bertanya lanjut, terdapat 8 komponen atau 73% yang sudah terlaksana
dengan baik, dan masih terdapat 3 komponen atau 27% yang belum diterapkan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Tiga komponen tersebut adalah (a) penggunaan pertanyaan
pelacak dengan cara klarifikasi, (b) meminta jawaban yang lebih relevan, dan (c) meminta
contoh.

5.1.2 Faktor-faktor penghambat penerapan keterampilan bertanya baik bertanya dasar mau-pun
bertanya lanjut guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VII di MTs
Muhammadiyah Sidomulyo adalah sebagai berikut: (1) Kemampuan guru dalam
memahami komponen-komponen dalam keterampilan bertanya, baik bertanya dasar
maupun bertanya lanjut; (2) kesiapan guru dalam perencanaan pembelajaran; (3) guru
lebih fokus pada bagaimana siswa dapat mengajukan pertanyaan dan kesiapan mereka

menjawab pertanyaan dari guru; (4) terbatasnya waktu yang tersedia dalam pembelajaran
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5.1.3 Solusi untuk mengatasi faktor-faktor penghambat penerapan keterampilan bertanya baik
bertanya dasar maupun bertanya lanjut guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada
siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah Sidomulyo adalah sebagai berikut: (1) aktif
mengikuti pelatihan/workshop/seminar; (2) perencanaan pembelajaran yang optimal,
termasuk perencanaan pengajaran dengan memilih item pertanyaan yang sesuai dengan
kemampuan dan Kkarakteristik siswa, materi pembelajaran, dan tujuan pembelajaran; (3)
guru harus fokus pada pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa di samping bagai-
mana siswa dapat mengajukan pertanyaan dan kesiapan mereka menjawab pertanyaan dari

guru; (4) perlunya perencanaan waktu secara efektif dan efisien

5.2 Saran
1. Bagi Kepala Sekolah, agar lebih memberikan kesempatan dan mendorong kepada
guru untuk meningkatkan kompetensi akademik minimal strata satu.
2. Bagi guru hendaknyanlebih memperhatikan kemampuan mengajar yang diberikan
kepada siswa sehingga dapat berimplikasi kepada keterampilan bertanya siswa di
kelas.
3. Hendaknya guru berupa memperhatikan keterampilan bertanya siswa yang kurang

baik dan dapat mengatasi maslah tersebut dengan melalui kemampuan mengajar.
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